BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Efek visual juga disebut sebagai Fivua! Efect (VFX) merupakan manipulasi
pada sebush foorege yong bizsanya sebagian besar dilakukan pada tahap pasca
produksi. Penggunaan efek visual kmmﬂmnkm umum ditemukan dalam
industri film. Efek yisual -dipakai untuk membuat suat hal yang tidak nyata dopat
dipercaya sebagai hal mgmmmmmhmm dan karakter yang
tidak muhﬂh hingga membuat latar belakang yang fantastis, dmg:m melibatkan
pﬂﬁl’ﬂhgﬂn rekaman five action (efek khusus) m-ﬂlm‘.'mg dihasilkan
secam ﬂ]gil.nl (efek digital) untuk menciptakan lingkunga m terlihat realistis
dlkmpmﬂm film. Bigsanya sebuah film mmutushnmkmkan efek
umﬂw]m dilakukan dalam syuting akan berbshaya, biayanya 1
udﬂkp:hti, menakan waki lma atau tdak mungkin d]mnhﬂpﬂlilﬂ !mﬂmg
Bl 11423

"’Mﬂwﬂ merupakan sebuah film peruiek.;mg mggm Efek
Visual untuk menghadirkan visualisasi mimpi buruk seorang pemuda yang sering
mengalsmi gangguan tidur akibat gaya hidupnya yang nlfmblnuk Dmgn n konsep

tema yang diusung dalam film ini mengharuskan adanya wisual vang
mnwmfhn lingkungan dalam sebush mimpi buruk. Namun tema

ini nkmﬂﬁﬁh@kﬁ%ﬁmﬂm lnnpa mkaﬂ teknik efek visual
tertentu, karena bebempa_krj_;gqn_muﬂp!__dﬂ;m_@mhh kondisi yang tidak
realistis di dunia nyata, seperti kengerian pada latar belakang mimpi, pertemuan
dengan mahluk atau objek aneh, dan menciptakan transisi antara dunia nyata ke

dunia mimpi.
Untuk mengatasi masalah dalam konsep film pendek diatas, diperlukan
penerapan teknik efek visual yang harus digunakan untuk memenubhi kebutuhan

pada tema vang diangkat. Teknik efek visual yang akan digunakan adalah
Rotoscoping. Rotoscoping merupakan satu dan sekian banyak teknik efek visval



yang dapat digunakan untuk memanipulasi gambar. Teknik ini digunakan untuk
menjiplak video live-action frame by frome dengan memfilter gambar secarn
selektif dari setiap bagian yang ada dalam frame. Meskipun ada teknik lain yang
terlibat seperti Tracking, Masking dan Campasiting, namun akan lebih difokuskan
pada penggunaan Rotescoping untuk memenuhi kebutuhan utama dalam
pengembangan tema yang diangkat[3],

uhgukdmlmm-hehknngmkmwmehsmimtmmng
PENgEunaan refoscoping.

3. Pengambilan fowrage tidak menggunakan alat Green Screen.

4. Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah Adobe After Effect
2022 dan Adobe Premiere Pro 2023

5. Resolusi Video pada pembuatan film pendek yaitu 1280x720 Pivels
(720p)




14 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelition ini adalah menciptakan visualisasi dan konsep
mimpi buruk dalam film pendek “Bad Dream™ dengan memanfaatkan efek visual
dan menerapkan tekmik Rotoscoping sebagai metode utama dalam proses

Bab ini berisi tinjauan pustaka, dasar-dasar teori vang digunakan

BAB 11l METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdapat tinjauan umum tentang objek penelitian, analisis masalah,
solusi yang ditawarkan, rancangan,

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini merupakan fahapan yang penulis lakukan dalam mengembangkan



BAB V FENUTUFP

penelitian, ...
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